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Abstract

Benefits of Insurance of Rice Insurancein Eradication of Damage Risk Because of
Diseases (Case Study in Sangeh Subak, Sangeh Village, Abiansemal District,
Regency of Badung, Bali Province)

The rat attack that occurred in July 2017 resulted in 8.96 ha of land in Subak Sangeh
experiencing crop failure so farmers get a claim of Rp 53,760,000. The granting of this
clam is intended to enable farmers to cover losses due to damage to the previous
planting season and to have the capital of farming in the next planting season. Based on
that it is interesting to do research on the benefits of rice farm insurance in tackling the
risk of damage caused by pest disease in Subak Sangeh, as well as farmers response to
the program.Farmers responses were analyzed qualitatively with attitude approach
based on percentage of average score obtained through structured interviews using
questionnaires. While the benefits of rice farm insurance are analyzed quantitatively
based on the ratio of claims fund to production cost.The result of comparison of claim
fund with production cost of Subak Sangeh in one planting season is 121,54% or more
than 100%, meaning rice farm insurance has benefit in tackling damage caused by pest,
farmers response is positive, seen from the attitude of farmers in general agreed to the
socialization and implementation of the program.

Keywords: Rice Farm Insurance, Benefits, Production Cost, Response, Attitude.

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian saat ini merupakan sektor yang identik dengan ketidakpastian
(uncertainty), kebergantungan pada musim berpengaruh negatif terhadap hasil
pertanian. Hal ini terlihat dengan semakin meningkatnya harga-harga produk pertanian
sebagai efek turunnya produksi akibat perubahan cuaca (Kementrian Pertanian, 2017).
Kondis kenaikan harga tersebut tidak berpengaruh banyak terhadap pendapatan petani
(Bramantia, 2011). Pemerintah telah mengel uarkan berbagai kebijakan untuk membantu
petani meminimalisir dampak negatif dari kondisi ini, namun dianggap belum efektif
sehingga diperlukan strategi yang lebih sistematis misalnya sistem asuransi pertanian
(Nurmanaf et al. (2007) dalam Satwikani, 2018). Sejalan dengan upaya tersebut, maka
pemerintah meluncurkan program Asuranss Usahatani Padi (AUTP) yang
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ditindaklanjuti dengan penerbitan Permentan Nomor 40 Tahun 2015 tentang fasilitasi
asuransi pertanian. Pemerintah bekerjasama dengan PT. Asuransi Jasa Indonesia (PT.
Jasindo) sebagai perusahaan penanggung risiko dan membantu melaksanakan program
AUTP di seluruh wilayah Indonesia (Pasaribu, et.al., 2010).

Program AUTP mulai dilaksanakan pada Oktober 2015 dan Provinsi Bali sebagai
salah satu sentra produksi padi turut menjadi peserta (Provinsi Bali, 2017). Menurut
data Jasindo dan Dinas Pertanian Provinsi Bali(2017) luas area peserta AUTP padaMT
Oktober 2016 - Maret 2017 adalah 647,11 ha diikuti oleh 4 (empat) kabupaten dan kota
yaitu Denpasar, Tabanan, Klungkung dan Badung, sedangkan pada MT April -
September 2017 adalah 608,64 ha diikuti oleh 7 (tujuh) kabupaten dan kota yaitu
Denpasar, Tabanan, Buleleng, Jembrana, Klungkung, Badung dan Bangli. Luas klaim
terbesar terdapat di Kabupaten Tabanan, yaitu 516,61 ha, termasuk propors luas klaim
dengan luas areal yang diasuransikan terbesar terdapat di Kabupaten Tabanan, diikuti
dengan Kabupaten Bangli, dan Kabupaten Badung (Jasindo, 2017).

Penurunan luas areal peserta terbesar terletak di Kabupaten Badung yaitu 15,10 ha,
adapun proporsi luas klaim dengan luas areal yang diasuransikan terbesar di Kabupaten
Badung terletak di Subak Sangeh yang mencapa 8,55% dari total luas klam di
Kabupaten Badung yaitu, 11,70% pada MT April 2017 — September 2017 (Pemkab
Badung, 2017).

Subak Sangeh mengasuransikan seluruh lahan usahatani padinya seluas 200 ha
dengan total premi yang dibayarkan Rp 7.200.000,- yang dibantu oleh dana APBD
Kabupaten Badung. Serangan tikus yang terjadi pada Juli 2017 mengakibatkan 8,96 ha
lahan di Subak Sangeh mengalami gagal panen sehingga petani mendapatkan klaim Rp
53.760.000,-. Pemberian klam ini bertujuan agar petani dapat menutupi
kerugianakibatkerusakan pada musim tanam sebelumnya dan memiliki modal
berusahatani di musim tanam berikutnya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan permasal ahan sebagai berikut.

1. Bagimana manfaat Asuransi Usaha Tani Padi dalam menanggulangi risiko kerusakan
akibat hama penyakit bagi Subak Sangeh, Desa Sangeh, Kecamatan Abiansemal,
Kabupaten Badung, Provinsi Bali?

2. Bagaimana respon petani terhadap program AUTP di Subak Sangeh, Desa Sangeh,
Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung, Provinsi Bali?

1.3 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hal-hal berikut ini.

1. Besarnya manfaat Asuransi Usaha Tani Padi dalam menanggulangi risiko kerusakan
akibat hama penyakit bagi Subak Sangeh, Desa Sangeh, Kecamatan Abiansemal,
Kabupaten Badung, Provinsi Bali.

2. Respon petani terhadap program AUTP di Subak Sangeh, Desa Sangeh, Kecamatan
Abiansemal, Kabupaten Badung, Provins Bali.

2.Metode Pendlitian
2.1L okasi dan Waktu Pendlitian

Penelitian dilakukan pada bulan Februari sampai dengan Mei 2018. Lokasi
penelitian dilakukan di Subak Sangeh, Desa Sangeh, Kecamatan Abiansemal,

https://o0js.unud.ac.id/index.php/JAA 12



E-Jurnal Agribisnis dan Agrowisata ISSN: 2301-6523 Voal. 8, No. I, Januari2019

KabupatenBadung, Provinsi Bali. Penentuan lokasi penelitian tersebut dilakukan secara
sengagja (purposive), didasarkan atas pertimbangan sebagai berikut.

1. Subak Sangeh yang terletak di Desa Sangeh, Kecamatan Abiansemal,
Kabupaten Badung telah dihadapkan pada tingginya serangan hama tikus dan
merupakan daerah endemik tungro yang berpotensi menyebabkan gagal panen
(BPP Kecamatan Abiansemal, 2017), dan

2. Subak Sangeh memiliki proporsi luas klaim dengan luas area yang
diasuransikan terbesar diantara dua subak lainnya yang mencapai 8,55% dari
total luas klaim dengan luas areal yang diasuransikan di Kabupaten Badung
sebesar 11,70% padaMT April — September 2017.

2.2Jenisdan Sumber Data

Berdasarkan sumbernya, data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh langsung dari petani penerima dana klam AUTP
menggunakan kuesioner, sedangkan wawancara mendalam dengan Pangliman dan PPL
dilakukan untuk mendapatkan gambaran pelaksanaan AUTP. Data sekunder diperoleh
melalui data pendukung yang dimiliki oleh instans terkait seperti data penyebab
kerusakan, nilai premi, luas dan besarnya klam AUTP di Subak Sangeh maupun di
Provinsi Bali.

Berdasarkan jenisnya, data yang dikumpulkanterdiridari data kualitatifberupa
data karakteristikumum, dansikap petanisebagai responpetaniterhadap program AUTP,
dan data kuantitatifmeliputi data jumlahpetani yang memperoleh dana
klaim,biayaproduksi, luasdanbesarnyaklaim yang diterimapetani di SubakSangeh.

2.3Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Wawancara, pengumpulan data dilakukan dengan dua jenis wawancara, Yyaitu
wawancara terstruktur dengan petani menggunakan kuesioner, serta wawancara
mendalam dengan Pangliman dan PPL Desa Sangeh mengenai gambaran umum dan
pelaksanaan AUTP di Subak Sangeh.

2. Observasi, yaitu mengamati langsung aktivitas petani di lokas penelitian, dan
konsistensi petani menjawab kuesioner.

3. Dokumentasi dengan mencatat, merekam, dan mengambil gambar atau informasi
pada berbagai dokumen yang dimiliki oleh instansi terkait, seperti PT. Jasindo, BPP
Kecamatan Abiansemal, dan Dinas Pertanian Provinsi Bali maupun dokumen yang
dimiliki oleh Subak Sangeh.

2.4 Populas dan Sampel

Jumlah populas petani yang telah mendapat dana klaim AUTP pada MT April
2017 - MT September 2017 di Subak Sangeh adalah sebanyak 42 orang. Sehubungan
dengan jumlah populas tersebut adalah kurang dari 100, maka jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh jumlah populasi, yaitu sebanyak 42 orang.

2.5 Instrumen Penelitian

Penelitiani nimenggunakani nstrumenpenel itianberupakuesi onersehinggaseti ap
item harusdiujivaliditasdanreliabilitasnya (Wati, 2017).
Ujivaliditasdanreliabilitasdal ampenelitianinidilakukanpadaaspeksi kap.
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2.6Konsep dan Variabel Pendlitian

Adapunkonsepdalam penelitian ini meliputi manfaat AUTP dan respon petani
terhadap program AUTP, denganvariabeloperasional meliputi perbandingan dana
klaim AUTP dengan biaya produks yang diukur menggunakan skala rasio dan sikap
yang diukur dengan skala ordinal.

2.7Analisis Data
Metodeanalisis data  dalampenilitianinidiantaranyametodeanalisis  data

kualitatifyang

digunakanuntukmenggambarkankarakteristikrespondendanresponterkaitsi kappetanibe
rdasarkanpadasosi ali sasi danpel ak sanaan program
AUTP.Pengukuransi kappetanidengan total 20

pernyataanberbentukkalimatpositifdannegatif. Penilaiansikapmenggunakanskal alikert
dengan lima kategorijawabanyaituSangat TidakSetuju (STS), TidakSetuju (TS), Ragu-
Ragu (R), Setuju (S) danSangatSetuju(SS).Pernyataanpositifdiberikanskor 1
untukjawabanSangat TidakSetuju (STS), skor 2 TidakSetuju (TS), skor 3 Ragu-Ragu
(R), skor 4 Setuju (9), danskor 5 SangatSetuju (S9S).
Sedangkanuntukpernyataannegatif pemberianskornyaadal ahkebal i kandariskorpernyata
anpositif.Berdasarkanskor yang diperolehkemudiandijumlahkan, dirata-ratakan dan
dikalikan 100%. Sehingga diperoleh persentase sikap petani.

Metode analisis data kuantitaif yang dilakukan terdiri dari pengumpulan
danpengolahan data, yang meliputi analisis manfaat AUTP dalam menanggulangi
kerusakan akibat hama penyakit. Manfaat AUTP dapat terlihat dengan membandingkan
antara dana klaaim AUTP dengan biaya produksi usahatani padi dalam 1 kali musim
tanam, atau dapat menggunakan pendekatan rumus yang telah dimodifikas sebagai
berikut (Arikunto (2002) dalam Satwikani, 2018).

—-HK u Ki A (H /hw)

Persentase = K -K M P U ha (K /hw) X 100%........... (1)
M engacupadatuj uanpemberianklaimsebagai modal
penanamankembal i di manaklai mditentukansebesarbiayaproduksi sehinggadari persentas
e yang diperol ehdapatdikategorikanmenjadi: persentase< 100%
makaklai mdinyatakanbel umdapatmenanggul angiri s kokerusakanakibathamapenyakit,
sedangkanpersentase > 100%

makaklai mdi nyatakandapatmenanggul angirisikokerusakanakibathamapenyakit.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1Karakteristik Responden

Karakteristikumumresponden yang dikumpulkanmeliputiumur, jeniskelamin,
pendidikan, pekerjaanpokok, pekerjaansampingan, status
kepemilikanlahandanluasgarapan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
sebagianbesar umur petani  penerima  klam AUTP (73,80%) adaah
respondenberumurtidak produktifnamun
masi hbekerj asebagai petani denganal asanti dakmemilikipekerjaan lain
maupuntidakmemilikigenerasi penerusuntukmel anj utkankegi atanusahatani. Kontribusi
terbesar dalam kegiatan usahatani padi di Subak Sangeh adalah responden berjenis
kelamin laki-laki, jadi penerima klaim AUTP mayoritas adalah laki-laki (92,85%).

https://ojs.unud.ac.id/index.php/JAA
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Mayoritas pendidikan petani penerima klaim AUTP tergolong masih rendah, yaitu
sebagian besar tamatan SD (76,19%). Sedangkan pekerjaan pokokpenerima dana
klaim AUTP mayoritas sebagai petani (85,72%). Hal
inididugakarenal atarbel akangpendidikanpetani yang
cenderungrendahdankurangnyaketerampilanuntukmencari penghasilantambahan.rata-
rata

respondendenganpekerjaanpokoksebagai petani memiliki pekerjaansampinganmenjadip
eternak (85,72%),
danrespondendenganpekerjaanpokoksel ai npetani bek erjasampi ngansebagai petani
(14,28%). Ha inimenunjukkanbahwamayoritaspenerima dana klam AUTP
memilikipekerjaansampi ngansebagai peternak.

Mayoritaspetani (92,85%) mengusahakanlahanmilik orang lain dansisanya
(7,15%) mengusahakanlahanmiliksendiri. Hal inimenunjukkanbahwamayoritas petani
penerima klaim AUTP di SubakSangehmasihmengusahakanlahanmilik orang lain.
Apabiladikelompokkanberdasarkankategori BPS tersebut, makamayoritaspetani
(97,62%) adal ahpetaniguremdan (2,38%) bukanpetanigurem.
Tidakditemukanpetanimenggaraplahandiatassatu  ha. Luas lahangarapandari 42
respondendiikutsertakandalam program AUTP pada MT April 2017 — September
2017 danmemenuhiketentuanl uaslahangarapan yang
di perbol ehkanmen; adi pesertayai tumaksimumduaha.

3.2Manfaat Asuransi Usahatani Padi (AUTP)

Manfaat AUTP dilihatdari perbandingan dana klaim AUTP
denganbiayaproduksiusahatanipadi.  Biayaproduksiusahatanipadiadalahbiaya yang
dikel uarkansebel umpanen per luasgarapansel amasatumusi mtanamyaitudaribulan April
sampai Juli 2017
meliputipembeliansaranaproduksi danbiayatenagakerjal uarkel uargauntuk pengol ahanla
handanpenanaman.Berikutdisajikanpenggunaan input dan rata — rata biayaproduksi
yang dikeluarkanpetani di SubakSangeh per rata — rata luaslahangarapan 0,23 ha
sesual Tabel 1.

Tabel 1.
Perbandingan Dana Klaim AUTP denganBiayaProduksi di SubakSangeh,
DesaSangeh, KecamatanA biansemal K abupatenBadung
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T'er rata-rara hias sarapan (073 Hs)

TTratan Maya Sl TJuanlzk Haapa Mala: (Ep) Teractitase Krrerangan
(Ro)
1. Brava raruna produks
Beiul Pada Ep 571 7.000 39958 3.50 Subeid Bp
7.000/Eg
Mgk
[7rea ¥g 45 67 > 000 S1 514 463 suhsidi Rp
4080Kg
WPE Plhousks Kp 435,67 1.260 48 207 4.30 Subsid Rp
7140 E,
Pesmsida
Cenlidor kg 2,57 30,000 God 205
Virmakn Tamwer 0% A0 OO Ar211 740
T.amnya Tater am 35 000 Gl oa0l 3,532
Smb tatal biave sarana produksi 133,080 2555
2. Temars kerya s Reluarsa
Pengolahan lahan 2.000.000 | 50,667 11.13
Penanaman 1400000 342.500 3081
Suly o] Tnava tecipa kerpa D Eelua o 780 167 71.97
I'ntal biava Kp 1153147
Total dana klaim ATUTP Rp 1.250.000
Pubavdingan (Biay oKl 121.54 Selisih Ep 226,553
Sumber Data Primer (Diolah) 2018.
K ontribusi bi ayaterbesaradal ahbi ayatenagakerjal uarkel uargayaitu 71,97%.
Biayatenagakerjauarkeluarga
terbesaruntukpengol ahanl ahandi dugakarenahargasewatraktor yang
meni ngkatsel ringmeni ngkatnyahargaminyakdanupahsopirtraktor. Selainitu,

terbatasnyatenagasopi rtraktormenj adi kendal asaatpengol ahanl ahandil akukanserempak.
Respondenl ebi hbanyakmenggunakantenagaupahanuntukkegi atanpenanamankarenapet
aniberusialanjut.Rata — rata biayaproduks yang dikeluarkan petani per rata-— rataluas

lahan garapan 0,23 ha adal ahsebesar
Rp1.053.147dibandingkandengandanaklamA U T P
yaitusebesarRp1.280.000makadapatdi s mpul kanbahwadana klaim AUTP

dapatmemberikanmanfaatdalammenanggulangi  kerugian akibat kerusakan yang
disebabkan oleh serangan hama penyakit yang besarnya adalah 121,54%
dimanaterdapatkelebihan dana sebesarRp 226.853, sehinggarata - rata
biayaproduksiyang dikeluarkan petani dapatditutupidengan dana klamAUTP
karenaadanya bantuan
subsi didari pemerintahpusatdanK abupatenBadungmeli puti subsi di beni hdanpupuk.

Berdasarkanhasil penelitiandisimpulkan dana klaim AUTP
mampumenutupi bi ayaproduksi usahatani yakni sampai tahapanpenanamandanpemelihar
aan. Hal initel ahsesuai dengantuj uanpemberiankla myai tumenjaminketersediaan modal
untukpenanamankembali di musimtanam berikutnyasehi nggakegiatanusahatani dapat
tetapberlangsung.

3.3Respon Petani terhadap Program AUTP

Respon petani terhadap program AUTP dilihat dari sikap responden terhadap
sosialisasi dan pelaksanaan program AUTP yang dinilai dengan pengajuan pernyataan
yang berbentuk kalimat positif dan negatif.Pengukuran sikap petani dengan pengajuan
20 pernyataan yang berbentuk kalimat positif dan negatif. Penilaian sikap
menggunakan skala Likert dengan lima kategori jawaban yaitu Sangat Tidak Setuju
(STS), Tidak Setuju (TS), Ragu-Ragu (R), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS).

https://ojs.unud.ac.id/index.php/JAA
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Berdasarkanhasilpenelitian,
dapatdisimpul kansecarakesel uruhansikappetani setujuterhadap program AUTP yang
meli puti sosi ali sasidanpel aksanaanprogram AUTP.

a. Sikap petani terhadap sosialisasi program AUTP

Sikap petani secara umum setuju terhadap sosialisasi program AUTP. Hal ini dapat
diartikan bahwa sosialisasi telah berlangsung dengan baik ditinjau dari kemudahan
memahami penjelasan yang diberikan, kesulitan berinteraks dengan petugas dan
manfaat sosialisasi untuk menambah wawasanpetani.

b. Sikap petani terhadap pel aksanaan programAUTP

Sikappetanisecara umum setuju terhadappelaksanaan program AUTP. Hal
iniberkaitandenganresponpetaniterhadap program  AUTP  ditinjaudari  proses
pendaftaran, pengajuan, pembayaranklaimdanpel ayanan program yang
telahterl aksanadenganbaik. Secaralebih rinci dijelaskan sebagai berikut.

1. Sikap petani terhadap pendaftaran programAUTP.

Sikappetaniterhadappendaftaran program AUTP
ditinjaudarikesulitanpetanimemenuhi syaratpendaftaran,
kesesuai anpremi denganmanf aat yang diperol ehpetani,
penerimaanpetani terhadaps stempembagi anpremi yang ditentukanpemerintah,

penerimaanpetaniterhadapjenis OPT yang dijaminasuransitelahmencakupsemuajenis
OPT yang menyerangpadi. Secaraumumsikappetanisetujuterhadappendaftaran
program AUTP.
2. Sikap petani terhadap pengajuan klaim AUTP

Sikappetani secaraumumsangat setuj uterhadappengaj uanklaim AUTP
ditinjaudarikesulitanmengaj ukanl aporankerusakandanpenerimaanpetaniterhadapjumla
hklaim AUTP per hektar.

3. Sikap petani terhadap pembayaran klaim AUTP
Sikappetaniterhadappembayaranklaim AUTP ditinjaudarilamanya

prosespembayarankla mdankesesuai anjumlahklaim yang

diterimapetanidenganhasilverifikasi Jasindo.

Secaraumumsi kappetani sangatsetujumengenai pembayaranklaim AUTP.

4. Sikap petani terhadap pelayanan program AUTP
Sikappetaniterhadap progran  AUTP ditinjaudari rasa amanberusahatani,

keti dak puasanpetani denganpel ayanan, tercapainyatujuan AUTP
ditentukandariperanpetugasasuransi, POPT/PHP dan PPL dalammemberipelayanan,
keti dak sesual anpel ayananpetugasasuransi denganprosedur AUTP,

petugasasuransi lambatdalammenanggapil aporankerusakan,
kemampuandanpengetahuanpetugasasuransimenghitungl uaskerusakandengantepat,
POPT/PHP terampildanhandal menangani kerusakan, kesulitanmenghubungi
POPT/PHP dankelayakan program untukdilanjutkan secara umum setuju.

4. Simpulan dan Saran
4.1 Simpulan

Berdasarkanpadahasilanalisis yang diperoleh, makadisimpulkanhal -
hal sebagai berikut.
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1

Manfaat AUTP dalam menanggulangi risiko kerusakan akibat hama penyakit
terlinat dari perbandingan dana klam AUTP dengan biaya produks vyaitu
sebesar121,54% atau lebih besar dari 100%, artinya AUTP mampu menanggulangi
kerugian akibat kerusakan yang disebabkan oleh hama penyakit dan faktor lain,
besarnya dana klam AUTP lebih besar dari rata — rata biaya produksi yang
dikeluarkan oleh petani, sehingga tujuan AUTP untuk menjamin ketersediaan
modal berusahatani pada musim tanam berikutnya dapat dibuktikan.

Respon petani tergolong positif terhadap program AUTP dilihat dari sikap petani
terhadap sosialisasi dan pel aksanaanprogram.

4.2 Saran

1

Berdasarkanpadakesimpulan yang diperol eh, dapatdisarankanhal — hal sebagaiberikut.

Program AUTP dapat dikembangkan di Subak Sangeh mengingat manfaat dana
klaim yang diperoleh petani, dan program AUTP perlu diterapkan pada subak
dengan tingkat kegagalan panen tinggi akibat serangan OPT dan potensi kegagalan
panenlainnya khususnya di Kabupaten Badung Provins Bali.

Respon positif petani dilihat dari sikap petani terhadap sosialisasi dan pel aksanaan
program AUTP tidak terlepas dari koordinasi Dinas Pertanian, PT. Jasindo, PPL
dan perangkat subak lainnya yang sudah terjalin dengan baik sehingga perlu
dipertahankan untuk pelaksanaan AUT Pselanjutnya.

5. Ucapan Terima Kash

Penelitian ini tidak akan terlaksana dengan baik tanpa adanya bantuan moral maupun
material dari berbagai pihak. Sehingga pada kesempatan ini penulis memberikan ucapan
terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam pelaksanaan penelitian

hingga karyailmiah ini dapat dipublikasikan di e-jurnal.
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